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ABSTRACT

Public street lighting has become a necessity for many people, which is very important for two-
wheeled, four-wheeled, and many-wheeled drivers for safety and comfort in traffic, especially at
night. Therefore, the authors conducted a new research design by arranging public street lighting in
the area of the Depok Cilodong highway, with the aim of providing the beauty of the road
environment by the model of the arrangement and installation of poles, pole height and PJU lamp
models to the road body. Its uniqueness is seen from the perspective of the side of social and
environmental impacts that are generally not seen by the local government and the level of evenness
of road lighting on road materials is still lacking, so that the impact on the road user community is
better and more modern. The method used with the Dialux EVO 8.2 Program for short road lengths
can choose street lights taken from the IES Lighting data on the 10W Eco Led, 10 VAC Milky Way,
which is installed with a height of 8 meters with a distance between poles 15 meters with a large
amount of procurement allows for high costs. For the long distance of, you can use the 20W, 10 VAC,
which is installed with a height of 8 meters and 20 meters between the poles. So by analyzing the
selection criteria, it is capable of producing street lighting in accordance with SNI 7391-2008 and
considering the tipping point which has an impact on financing for installation services.
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ABSTRAK

Penerangan Jalan Umum menjadi suatu kebutuhan masyarakat banyak yang sangat penting bagi
pengendara roda dua, roda empat, dan roda banyak untuk keamanan dan kenyamanan dalam
berlalu lintas, terutama malam hari. Oleh karena itu, penulis melakukan rancangan penelitian yang
baru dengan menata Lampu Penerangan Jalan umum wilayah di kawasan jalan raya Depok
Cilodong, dengan tujuan memberi keindahan lingkungan jalan dengan model penataan dan
pemasangan tiang, tinggi tiang dan model lampu PJU terhadap badan jalan. Keunikannya dilihat
dari sudut pandang sisi dampak sosial lingkungan yang secara umum tidak dilihat oleh pemerintah
daerah setempat dan kemerataan tingkat pencahayaan jalan terhadap material jalan masih sangat
kurang, sehingga dampaknya terhadap masyarakat pengguna jalan menjadi lebih baik dan modern.
Metode yang dipakai dengan Program Dialux evo 8.2 untuk panjang jalan yang jaraknya pendek
bisa memilih lampu jalan yang diambil dari data IES Lighting pada Led Bimasakti Eco 10W, 10
VAC, yang dipasang dengan tinggi tiang 8 meter dengan jarak antar tiang 15 meter dengan
banyaknya pengadaan yang memungkinkan timbulnya biaya cost yang tinggi. Untuk jarak yang jauh,
bisa menggunakan lampu jalan 20W, 10 VAC, dimana dipasang dengan tinggi tiang 8 meter dan
jarak antar tiang 20 meter. Maka dengan analisa kriteria pemilihan tersebut mampu menghasilkan
pemasangan lampu jalan yang telah sesuai SNI 7391-2008 dan mempertimbangkan titik pasang
yang berdampak pada pembiayaan terhadap jasa Pemasangan

Kata kunci: Penerangan Jalan Umum, IES Lighting, Led Bimasakti, Dialux evo 8.2
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1. PENDAHULUAN

Penerangan Jalan Umum merupakan layanan publik yang penting yang dapat mempengaruhi
tingkat aktivitas manusia dalam memberi keselamatan bagi pengendara dan pejalan kaki. Fenomena-
fenomena inilah yang akan menimbulkan terjadinya dampak negatif dari kurang optimalnya
pencahayaan dari lampu penerangan jalan umum yang dihasilkan. Timbulnya dampak negatif, seperti
tindak kriminal/kejahatan, bertambahnya angka kecelakaan yang terjadi, dan gangguan kesehatan
pada mata. Dengan demikian, Penerangan Jalan Umum perlu ditata sedemikian rupa baik dilihat dari
jenis tiang, lampu dan warna lampu yang beraneka macam dengan badan jalan yang
mempengaruhinya dan juga dapat dilihat dari segi keindahan (estetika). Kondisi PJU sebagian besar
belum sesuai standard dan belum menggunakan alat pencatat dan pembatas listrik [7]. Lampu-lampu
yang dipakai masih banyak yang menggunakan lampu dengan konsumsi daya tinggi tetapi lumen
rendah. Masih banyak kondisi PJU yang padam dan liar tidak tercatat pemakaian dayanya.
Penggunaan lampu jalan menggunakan lampu LED dengan lampu konvensional secara teknis dan
ekonomis energi menjadi solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan tagihan listrik yang terus
bertambah seiring dengan kenaikan tarif dasar listrik dan kebutuhan pemasangan PJU bagi wilayah
dengan tingkat urbanisasi penduduk yang tinggi [5][12]. Demikian juga, penggunaan lampu
penerangan jalan umum dengan jenis lampu jalan pintar dengan sistem embedded telah dilengkapi
dengan pengatur sistem penerangan (dimmer system) dan kontroler untuk menyalakan dan juga
mematikan sistem secara otomatis berdasarkan intensitas cahaya dan aktivitas disekitarnya, sehingga
aliran listrik dapat disesuaikan dengan kebutuhan penerangan jalan [6]. Sistem perancangan dan
penataan ini diharapkan dapat mendukung sistem lampu jalan pintar dan dapat lebih handal, efisien,
serta mudah dalam perawatannya. Dengan perangkat Dialux evo 8.2 inilah model tampilan
perancangan dan penataan LPJU wilayah Cilodong dapat diperbarui model trotoar, jenis tiang dan
tinggi tiang yang sesuai dengan kondisi area lebar jalan dan perkembangan pembangunan kota
Cilodong saat ini.

2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam melakukan observasi penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kuantitatif. Pemilihannya berdasarkan data hasil pengukuran dan observasi lapangan dengan
melihat kondisi area jalan raya Depok Cilodong dan kondisi badan jalan, karena data yang di dapat
merupakan nilai real dari hasil pengamatan dan pengukuran, survey lapangan dengan suku dinas PJU
bersama Asosiasi lluminasi Lighting Society (ILS) dan Himpunan Teknik Hluminasi Indonesia (HTII)
yang terkait. Pengumpulan data dilakukan dengan penempatan, penataan dan pengukuran Lampu
PJU. Metode dalam penelitian ini akan menghasilkan model perancangan penataan lampu jalan
umum (LPJU) dengan menggunakan aplikasi perancangan Dialux evo 8.2 dengan mengolah data dan
beberapa desain lampu jalan umum pintar dengan IES File.

Dengan menentukan letak lokasi dan survey lapangan serta kebutuhan material yang
diperlukan, identifikasi masalah , fungsi dan tujuan dalam perancangan dan penataan lampu LPJU
serta sumber data-data IES File berdasar spesifikasi teknis dan penentuan dan peletakan lampu, yang
kemudian data-data dilakukan dengan pengukuran dan pengujian, di olah menggunakan setting
program Dialux evo 8.2, yang selanjutnya di analisa dan diperbandingkan apakah telah sesuai dengan
standar SNI yang diharapkan. Berikut tahapan metodologi penelitian yang menjelaskan alur
(flowchart) perancangan penelitian [11].
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Gambar 1. Flowchart Perancangan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis lampu Bimasakti yang dipakai adalah 40% produk dari kandungan lokal dalam negri dan
yang unik disini adalah lensa, chip, dan driver di mana housing dari lampu terlihat lebih awet dan
kuat. Pada gambar 2 menunjukkan data spesifikasi umum Bimasakti Eco 10W, 20W, dengan power
factor 0,97, THD < 10%, efficacy > 85 Lm/W, dan material housing Cast Alumunium. Sedangkan
gambar 3 menunjukkan disain perancangan LPJU dengan lebar jalan 5Smeter dan gambar 4
memperlihatkan disain perancangan LPJU untuk lebar jalan 6 meter. Spesifikasi Data Teknis dari
jenis lampu yang digunakan pada gambar 2, adalah sebagai berikut:
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Spesifikasi Umum / General Specification

Kode Produksi / Code Product

Konsumsi Daya / Power Consumgption (Watt)

Tegangan / Voitage

10w

341711352

Frekuensi / Frequency S0Hz

Faktor Daya/ Power Factor g

THD <10%

CCT (Kelvin) 4000 - 5000K
Efikasi / Efficacy >B5Im/W

CRI (Ra) >70Ra
Tingkat Proteksi / index Protection (1P} P66

Suhu Operasi / Operating Tempersature <5°C~455C
Material Housing Die Cast Alumunium
Usia Nyala Lampu / Life Time 50.000 gam / 50,000 hours
Garansi / Warranty 5 (lima) Tahun / 5 (Five) Years
Berat Produk / Weight of Product =13Kg
Dimensi Produk / Dimension of Product 495 x210x 64 mm
Pole Diameter @36-40

Gambar 2. Spesifikasi Umum Bimasakti Eco 10W, 20W

Sidewalk 1 5.00 m? Tosom

—] Roadway 50.00 m? 5,00 m
9 @

Sidewalk 2_5.00 m* Tosom

Gambar 3. Roadway Perancangan dan Pemantauan LPJU dengan Lebar Jalan 5 meter [8]
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Gambar 4. Roadway Perancangan dan Pemantauan LPJU dengan Lebar Jalan 6 meter[8]

Tabel 1. Tipe Lampu Jalan Dengan Standar Kualitas Pencahayaan SNI 7391:2008

Tipe Lampu Mengacu Standar Kualitas Pencahayaan (SNI 7391 : 2008)

Kualitas Pencahayaan Standard SNI == Jenis Jalan ; Lokal Primer / Sekunder dan trotoar standar

Tipe lampu jalan . Lumen rata-rata ) i . ) ) i
Pencahayaan jalan | Lumen rata-rata | Pencahayaan - trotoar (L Uniformity - g1 = | Uniformity - VD = | Uniformity-Vi=| Batas ambang
rotoar (L=
- E {Lux) jalan (L=Cd/m2) | trotoar E (Lux) Cdfma) Emin/Emax Lmin/Lmax Lmin/Lrata-rata silau - T0..%
m.
i Eco 10 Watt 220 VAC Street Lighting
Bimasakti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighting
2s.d5 05 1s.d4 01 01 04 0,5 20
i Eco 30 Watt 220 VAC Street Lighting
Bimasakti Eco 40 Watt 220 VAC Street Lighting

Disebagian ruas jalan Depok Cilodong tepat disepanjang jalan Raya Haji Abdul Gani
didapatkan jalan aspal tanpa trotoar, jadi penulis menganjurkan agar dibuat perancangan trotoar jalan
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untuk pedestrian sebagai tempat pemasangan lampu PJU agar lebih aman dan nyaman bagi
pedestrian.

Dalam tabel 1, standar kualitas pencahayaan berdasarkan acuan Standar SNI 7391:2008.
Dengan jenis jalan primer dan trotoar standar untuk tipe lampu Bimasakti Eco 10W, 20W, 30W, dan
40W, dengan tegangan 220 VAC kuat pencahayaan jalan antara 2-5 Lux, lumen rata-rata jalan 0,5
Cd/m?, sedangkan pencahayaan trotoar jalan antara 1-4 Lux, dengan lumen rata-rata 0,1 Cd/m? dan
batas ambang kesilauan 20 %, uniformity-VIl 0,5 Lmin/Lrata-rata dan uniformity-gl sebesar 0,1
Emin/Emax.

Tabel 2. Data Spesifikasi Lampu Jalan dan Perancangan Jalan Lokal dan Trotoar

Spesifikasi lampu jalan Rencana aplikasi jalan dan trotoar

Rekomendasi | Rekomendasi . .

Daya o Pencahayaan . . Jenis trotoar . Rencana jarak

Efikasi lampu Pencahayaan pabrik tinggi pabrik jarak Jenis jal dan leb Lebar jalan
enis jalan an lebar

(Lumen/watt) (Lamp - Lux) | lampu dari jalan antar tiang ! (meter)

11
(meter) (meter) (meter)

(Luminaire -
Lux)

Tipe lampu lampu
(watt)

antar tiang
(meter)

Bimasakti Eco 10 Watt 220 VAC
Street Lighting

i i Trotoar standar
::maiallf“:l‘f”zowa“ 220 VAC 21,3 86,7 184591 1845,9 Jalan lokal - ada 2 sisi Masing-masing | Masing-masing
treet Lighting 7sd12 105420 | aspal (Depok-|. P2°* “*=' | untuk 5 meter | 10 meter, 15
Bimasakti Eco 30 Watt 220 VAC jalan, masing-2

30,1 1815 5468,03 5468,9 i L
Street Lighting Cilodong) cisi 0,5 meter dan 6 meter | meter, 20 meter

Bimasakti Eco 40 Watt 220 VAC
Street Lighting

11,9 95,4 1134,12 1134,2

38,9 1782 6929,37 6929,8

Untuk perancangan dan pemantauan jenis material jalan lokal aspal dan trotoar Depok
Cilodong dengan lebar jalan masing-masing 5 meter dan 6 meter, untuk tipe lampu Bimasakti Eco
10W, 220 VAC street lighting, efikasi lampu 95,4 Lumen/Watt dengan pencahayaan lampu 1134,2
Lux, jenis trotoar standar dengan 2 sisi jalan, masing-masing sisi 0,5 meter, didapat jarak antar tiang
masing-masing 10 meter, 15 meter, dan 20 meter dapat dilihat pada tabel 2.

3.1. Rasio Kemerataan Pencahayaan (uniformity ratio)

Rasio maksimum antara kemerataan pencahayaan maksimum dan minimum menurut lokasi
penempatan tertentu adalah seperti yang ditentukan pada tabel 2. Pencahayaan pada ruas jalan
dengan rasio kemerataan pencahayaan (uniformity ratio), pemilihan jenis dan kualitas lampu
penerangan jalan serta penempatan lampu penerangan disesuaikan dengan lokasi penempatan,
seperti di wilayah Depok Cilodong. Penempatan lampu ini dapat ditata dengan didasarkan nilai
efisiensi, umur rencana, kekontrasan permukaan jalan dan objek dilapangan. Untuk wilayah
pemukiman Cilodong, jalur lalulintas dengan rasio maksimum 6 : 1 dan jalur pejalan kaki 10 : 1.

3.2. Penempatan Lampu Penerangan Jalan

Dalam menempatkan lampu penerangan jalan umum harus ditata sedemikian rupa agar
memberikan keselamatan dan keamanan bagi pengguna jalan, baik itu pencahayaan disekitar area
tikungan atau persimpangan jalan, dibandingkan bagian jalan yang lurus. Pada sistem penataan
parsial, lampu penerangan jalan harus memberikan adaptasi yang baik bagi penglihatan si
pengendara, sehingga efek kesilauan dan ketidaknyamanan penglihatan dapat dikurangi. Adapun
peletakkan pemasangan lampu LPJU dapat ditunjukkan sesuai dengan gambar 5 berikut.
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51

Keterangan: H = tinggi tiang lampu
L = lebar badan jalan, termasuk median jika ada
E = jarak interval antar tiang lampu

S14+82 = proyeksi kerucut cahaya lampu

S1 = jarak tiang lampu ke tepi kereb

s2 = jarak dari tepi kereb ke titik penyinaran terjauh
| = sudut inklinasi pencahayaan

Gambar 5. Penempatan Lampu Penerangan [6]

Setelah penulis mendapatkan semua data-data yang didapat dari spesifikasi umum/teknis
lampu jalan dan data jalan dilapangan, dan merancang penataan lampu penerangan dan lebar badan
serta trotoar jalan, penulis menata letak lampu sesuai ukuran yang ada dilapangan. Kemudian data-
data lampu jalan Bimasakti Eco 10W, 20W, 30W, dan 40W dan pengukuran lebar jalan tersebut
diolah dan dirancang menggunakan metode tampilan aplikasi Dialux evo 8.2 seperti menurut gambar

5 berikut.

~ Streat Profile

@ ool 4 ¥

i Sidewak 1
% Roadway 1 . & Roadvway 1

§ Sidewalk 2

[Name

[Rosdway surface | Porous Asphakt (UK) + | Q0 0.05

Gambar 6. Metode Tampilan Program DIALux evo 8.2 [11]

Untuk tipe model pemasangan lampu jalan yang dipakai dengan setting menggunakan
program DIALux evo 8.2 dapat diperlihatkan pada gambar 7 berikut ini.
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Gambar 7. Tipe Model Lampu Jalan Dengan Set Program DIALux evo 8.2 [6],[8],[9]

(n

{2)

Arrangement:

Pole distance:

Boom inclination (3):

Boom length (4)

Light centre height (1):

Light overhang (2):

single side bottom

10.000 m
0.0°
2.400 m
8.000 m
1.400 m

Dengan penulis memilih tipe lampu Bimasakti Eco dengan konsumsi daya 10W, lebar jalan 5
meter, maka jarak antar tiang yang diberikan 10 meter dengan kualitas pencahayaan 3,86 Lux,
kualitas pencahayaan untuk trotoar 1 adalah 3,69 Lux, dan trotoar 2 sebesar 4,12 Lux, untuk
uniformity pencahayaan jalan Ul 0,88 Lmin/Lmax, sedangkan UO 0,88 Lmin/Lrata-rata, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 3 dan tabel 4 berikut ini.

Tabel 3. Tipe Lampu Jalan dengan Hasil Dialux evo 8.2

Hasil optimasi software Dialux 8.2
L. Pencah alan (Hork " Pencah 1 (Hork " Pencahayaan trotoar 2 pada sisi tiang
Lebar Jarak | Tinggi encahayaan jalan (Horizontal) encahayaan trotoar 1 (Horizontal) lompu {Hori
Tipe lampu jalan jalan :2‘:‘; d;:i’?;:n P ‘ . Batas ‘ ‘
(meter) Kualitas pencahayaan Uniformity ambang | Kualitas p ¥ Uniformity | Kualitas p y Uniformity
(meter} | (meter) L
silau (T1)
U0 VI=
S| ) | cngiman | 2 | i | s | 9SS et |, | | S|
ran
10 4,07 3,86 0,906 0,14 0,88 0,88 1 3,69 3,43 0,93 412 371 0,901
5 15 271 1,25 0,462 0,09 0,23 0,56 1 226 1,22 0,498 275 12 0,437
Bimasakti Eco 10 Watt 20 2,03 02 0,195 0,07 0,18 0,27 1 1,84 0,37 0,203 2,06 0,37 0,182
220 VAC Street Lighting 10 3,99 3,53 0,885 013 0,88 0,85 1 332 314 0,945 412 371 0,501
3 15 2,66 1,26 0,473 0,09 0,23 0,54 1 2,21 1,18 0,531 2,75 12 0,437
20 1,99 0,32 0,198 0,07 0,18 0,26 1 1,66 0,35 0,213 2,08 0,37 0,182
10 4,83 2,35 0,899 02 0,95 0,86 1 4,84 4,07 0,918 4,99 472 0,945
5 15 332 2,51 0,78 013 0,89 0,35 1 2,36 2,35 0,794 333 2,66 0,793
Bimasakti Eco 20 Watt 20 2,42 1,53 0,632 0,1 0,74 0,74 1 222 121 0,635 25 1,56 0,623
220 VAC Street Lighting 10 475 213 0,87 0,19 0,96 0,81 1 432 3,87 0,896 459 472 0,845
6 15 3,16 2,39 0,757 0,13 0,88 0,77 1 2,88 22 0,764 333 2,66 0,798
20 s 07 237 146 0,615 0,1 0,74 0,68 1 216 1,31 0,604 25 1,56 0,623
10 187 149 0,799 0,62 0,58 0,74 1 194 164 0,843 178 157 0,87
5 15 125 2,94 0,326 0,32 0,35 0,29 1 13 5,68 0,431 12 348 0,374
Bimasakti Eco 30 Watt 20 94 1,17 0,125 0,31 0,11 0,17 1 9,79 1 0,02 9,01 1,13 0,126
220 VAC Street Lighting 10 187 149 0,795 0,62 0,57 0,74 1 181 153 0,845 179 15,7 0,875
3 15 125 2,95 0,338 041 0,35 0,29 1 12,1 5,59 0,462 12 4,48 0,374
20 9,23 1,11 0,118 0,31 0,11 0,16 1 9,14 0,87 0,095 9,01 1,13 0,126
10 23,9 18,8 0.787 0,79 0,59 0,73 1 248 21,3 0,881 22,4 15,5 0,87
5 15 16 5,27 0,393 0,53 0,34 0,9 1 166 6,76 0,407 15 575 0,382
Bimasakti Eco 40 Watt 20 12 1,44 0,12 04 0,11 0,17 1 125 12 0,09 113 147 0,131
220 VAC Street Lighting 10 238 183 0,786 079 0,58 0,74 1 25 138 0,865 24 19,5 0,87
6 15 16 5,23 0,393 0,53 0,35 0,9 1 153 6,59 0,23 15 575 0,382
20 121 1,35 0,112 04 0,1 0,15 1 116 1,03 0,089 113 1,47 0,131

Tabel 4. Optimasi Setting Perencanaan Lampu Jalan Dengan Dialux evo 8.2

Optimasi seting perencanaan yang diaplikasikan pada software Dialux 8.2

Sudut lengan

Panjang

Tinggi lampu

Jarak vertikal

Bimasakti Eco 40 Watt 220 VAC Street Lighting

i i — encahayaan
Tipe lampu jalan Jarak antar Tinggi lampu lampu lengan lampu| terhadap ‘p had Y‘ .| Maintenance
P . i | . erhadap tepi
Jenis jalan | lenis trotoar tiang [meter) dari jalan (Derajat) (meter) jalan (meter) : factor
e (meter) ialan
Boom inclination Boom length (m) Light centre high | Light overhang
(degree) (m) (m)
Bimasakti Eco 10 Watt 220 VAC Street Lighting
Bi kti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighti Jatan aspal Tratoar
imasaiti Eeo 2 reet Lighting (Porous aspalt| (Default)- 10, 15, dan 8 0 ” 8 14 0.67
(UK)) - Lebar 5| Lebar 0,5 20 . . .
Bimasakti Eco 30 Watt 220 VAC Street Lighting
dan 6 meter meter
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Sehingga optimasi setting perencanaan lampu jalan Bimasakti Eco 10W, 20W, 30W, 40W
dengan lebar jalan aspal 5 meter dan 6 meter untuk tinggi lampu 8 meter dan lebar trotoar 0,5 meter
jarak vertikal pencahayaan terhadap tepi jalan 1,4 meter, dengan maintenance factor 0,67 pada
tabel4.

Analisa penggunaan software Dialux 8.2 yang diterapkan pada 4 buah jenis lampu Bimasakti
tipe Eco (10W, 20W) dan Bimasakti-S tipe Series (30W, 40W) ini dimaksudkan untuk mendapatkan
hasil perencanaan pencahayaan lampu jalan yang sesuai dengan standar SNI 7391-2008, efektifitas
jumlah lampu jalan (kuantitas) yang dipasang, serta biaya pemasangan, dapat dilihat pada tabel 5,
didapat berdasarkan tipe lampu 10 Watt, lebar jalan 5 meter, jarak antar tiang 10 meter, uniformity
trotoar 1 dan 2, ambang silau jalan pemberian nilai 1, dengan Analisa skor maksimal 6
lampu,Sedangkan lampu 20 Watt, dengan lebar jalan dan jarak antar tiang yang sama, uniformity
trotoar 1 dan 2, ambang silau jalan pemberian nilai 1, dan analisa skor hanya maksimal 5 lampu,

Tabel 5. Analisa Hasil Perbandingan Perancangan Lampu Bimasakti Eco (10W, 20W) Berdasarkan
Pemberian Skore Dengan Dialux evo 8.2 dan Standar SNI 7391-2008

Rencana ti:::::‘ng Analisa hasil berdasarkan nilai standar SNI Analisa hasil berdasarkan pemberian skor (nilai)
Lebar jalan (jarak antar| sama >>
tiang | Rencana Trotoar1 | Jalan | Trotoarz | AMbang |Unifarmity Uniformity Uniformity
e lampa tinggi tiang silaujalan | trotoar1 | jalan | trotoar2 Analisa
Horizontal | Horizontal | Horizontal Ambang |Uniformity |Uniformity | Uniformity | skor (Max
eniformity | uniformity |uniformity| 1oL | N | TOWOAr2 | G ten | trotoart | jelen | trotoar2 | 7)-Total
meter | meter | meter | E(lux) | E(lux) | E(Lux) i (%) sagl= | »»gl= | spgl= skor
Emin/Ema | Emin/Ema | Emin/Ema
X X X
5 10 8 Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik 1 1 [ 1 1 1 1 6
Bimasakti Eco 5 15 8 Baik Baik i Baik Baik Baik Baik 1 1 1 1 1 1 1 7
10 Watt 220 5 20 [ Baik Baik Baik Baik Baik Baik 1 1 1 1 1 1 1 7
VAC Street 6 10 8 Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik 1 1 [ 1 1 1 1 6
Lighting 6 15 8 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 1 1 1 1 1 1 1 7
6 20 [ Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik 1 0 1 1 1 1 1 6
5 10 8 Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik Baik 0 1 0 1 1 1 1 5
Bimasakti Eco 5 15 8 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 1 1 1 1 1 1 1 7
20 Watt 220 5 20 s Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 1 1 1 1 1 1 1 7
VAC street 6 10 8 Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik Baik 0 1 o 1 1 1 1 5
Lighting 6 15 3 Baik i Baik Baik Baik Baik 1 1 1 1 1 1 1 7
5 20 8 Baik Baik Baik Baik Baik 1 1 1 1 1 1 1 7

Kriteria terhadap kesesuaian standar SNI 7391-2008 yang diambil adalah:

1. Pencahayaan rata-rata untuk trotoar dan jalan-E (Lux)

2. Nilai ambang silau jalan-TI (%)

3. Nilai kemerataan cahaya (uniformity) pada trotoar dan jalan-g1 = Emin/Emax

Untuk kriteria jumlah lampu yang akan dipasang beserta biaya pasang adalah dengan
mempertimbangkan biaya yang muncul, dimana bila untuk jarak jalan yang tidak jauh maka lebih
efisien menggunakan lampu yang watt-nya lebih kecil karena pengadaan dan dengan jumlah lampu
yang relatif juga sedikit tersebut maka biaya pasangnya juga tidak besar. Akan tetapi untuk jarak
jalan yang panjang maka bisa lebih efisien menggunakan lampu dengan watt besar, karena jumlah
pengadaan akan lebih sedikit karena jarak antar tiang yang relatif jauh, sehingga mempengaruhi juga
biaya pasang, karena jumlah yang dipasang relatif sedikit dibandingkan dengan bila dipasang lampu
dengan watt kecil dengan jarak antar tiang yang dekat.

Dari kriteria tersebut dibandingkan dengan standar standar SNI 7391-2008 diberikan predikat
"Baik" apabila nilainya masuk pada batasan standar. Sehingga dari keempat lampu led Bimasakti
Eco tersebut, yang memenuhi semua kriteria tersebut (diatas) adalah Bimasakti Eco 10W 220VAC
dan Bimasakti Eco 20W 220VAC. Berikut grafik dari analisa efektifitas pemasangan lampu jalan
yang akan dipasang, dapat diperlihatkan pada grafik gambar 7 berikut.
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Analisa Efektifitas Pemasangan Lampu Jalan Terhadap Standar SNI 7931-2008

¥ Bimasakti Eco 1L0'Watt 220 VAC Street Lighting 5 10
® Bimasakti Eco 10 Watt 220 VAC Street Lighting 5 15
® Bimasakti Eco 10 Watt 220 VAC Street Lighting 5 20
® Bimasakti Eco L0Watt 220 VAC Street Lighting & 10

B Bimasakti Eco 10 Watt 220 VAC Street Lighting 6 15

B Bimasakti Eco L0Watt 220 VAC Street Lighting & 20
W Bimasskti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighting S 10
m Bimasakti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighting 5 15
¥ Bimasakti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighting 5 20
W Bimasakti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighting 6 10
10 15 10 |15 |20 10|15 | 20 1015|2010 |15| 20
@ 5 [ 5 6

20|10 |15 W Bimasakti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighting 6 15

O)

g masskcti Eco 20 Watt 220 VAC Street]8imasakt| Eco 30 Wit 220 VAC Street| Bmasakti Eco 40 Watt 220 VAC Streett ™ Bimasalti Eco 30'Watt 220 VAC Street Lighting 5 10
Lgnting Lightng Lighting

® Bimasakti Eco 20 Watt 220 VAC Street Lighting 6 20

Gambar 8. Grafik Hasil Analisa Efektifitas Pemasangan Lampu Bimasakti ECO
(10w, 20w, 30W, 40W) Terhadap Standar SNI 7391-2008

Sedangkan berdasar analisa efektifitas pemasangan lampu 30 Watt dan 40 Watt, dengan lebar
jalan dan jarak antar tiang yang sama, uniformity trotoar 1 dan 2, dan ambang silau jalan sama dengan
nilai 1, dengan analisa skor hanya maksimal 4 lampu saja. Sehingga bila dibandingkan dengan
standar SNI 7391-2008, lampu yang digunakan maksimal 5 lampu.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa di atas, efektifitas Pemasangan Lampu Bimasakti ECO (10W, 20W, 30W,
40W) dengan perbandingan standar SNI 7391-2008, maka disimpulkan sebagai berikut : Dengan
mempertimbangkan segi banyaknya pengadaan yang memungkinkan timbulnya biaya (cost) yang
tinggi, maka untuk panjang jalan yang jaraknya pendek bisa menggunakan lampu jalan Led
Bimasakti ECO 10W, 10 VAC, dimana dipasang dengan tinggi tiang 8 meter dengan jarak antar
tiang 15 meter.

Untuk pemasangan lampu jalan Bimasakti untuk panjang jalan yang jaraknya jauh, bisa
menggunakan lampu jalan Led Bimasakti ECO 20W, 10 VAC, dimana dipasang dengan tinggi tiang
8 meter dan jarak antar tiang 20 meter. Sehingga dengan kriteria pemilihan tersebut akan mampu
menghasilkan pemasangan lampu jalan dengan tingkat pencahayaan yang sudah sesuai dengan SNI
7391-2008 dan dengan mempertimbangkan kuantitas pengadaan material serta titik pasang yang juga
bisa berdampak pada pembiayaan terhadap jasa pemasangan.

Dalam perancangan dan pemasangannya sebaiknya disarankan sesuai dengan kondisi dan luas
area badan jalan, sehingga jarak antar tiang dan tinggi lampu tidak memerlukan banyak titik pasang
lampu, sehingga disesuaikan standar tingkat pencahayaan yang ada.
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